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ABSTRAK 

 

Biaya produksi sebagai jumlah dari tiga elemen biaya yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan target costing 

dalam upaya pengendalian biaya produksi pada UD. TMH Handicraft Desa Tutul Kecamatan Balung 

Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan observasi, wawancara, dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dari jenis data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa target costing merupakan salah satu alternatif yang baik dan efektif dalam 

pengendalian biaya produksi bagi UD.TMH Handicraft, dapat diketahui terdapat perubahan penurunan 

biaya produksi sebesar Rp.14.289.680. Keberhasilan dengan menggunakan target costing dalam 

pengendalian biaya yang telah dilakukan agar dapat mengurangi biaya produksi terutama pada biaya 

overhead pabrik. Dengan ini UD. TMH Handicfart dapat menekan atau meminimalisir biaya produksi 

yang akan digunakan dalam proses pembuatan produk. 

 

Kata Kunci : Target Costing, Biaya Produksi 

 

ABSTRACT 
 

Production costs as the sum of the three cost elements, namely raw materials, direct labor and factory 

overhead costs. The purpose of this study was to determine the application of target costing in an 

effort to control production costs at UD. TMH Handicraft in Tutul Village, Balung District, Jember 

Regency. This type of research used in this research is qualitative. The data obtained in this study are 

based on observation, interviews, documentation. Sources of data used in this study are primary and 

secondary data. The results of this study indicate that target costing is a good and effective alternative 

in controlling production costs for UD.TMH Handicraft. It can be seen that there is a change in the 

reduction in production costs of Rp. 14,289,680. The success of using target costing in cost control 

that has been done in order to reduce production costs, especially in factory overhead costs. Hereby 

UD. TMH Handicfart can reduce or minimize production costs that will be used in the product 

manufacturing process. 

 

Keywords: Target Costing, Production Costs 

 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan bisnis dimasa pandemi covid-19 membuat suatu pelaku usaha mengalami posisi 

ketidakpastian global, salah satunya yaitu penurunan penjualan. Setiap perilaku bisnis harus memiliki 

inovasi dengan menciptakan ide bisnis yang sesuai dengan kondisi saat ini. Selain hal tersebut 
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perkembangan bisnis yang semakin pesat, kompleks dan tidak dapat dihindari membuat pelaku usaha 

disetiap kategori bisnis dituntut untuk mempunyai ide baru atau tujuan supaya bisa menempatkan 

orientasi kepada kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama (Kotler, 2005). Salah satu cara dalam 

meningkatkan penjualan diantaranya dengan melihat, memperhitungan serta menciptakan sebuah 

inovasi baru yang berkualitas dengan harga yang lebih rendah atau paling tidak sama dengan harga 

pesaingnya. Untuk memperoleh produk seperti itu, suatu perusahaan  harus bisa mengendalikan dan 

memperhitungkan biaya-biaya pada proses produksinya, agar biaya-biaya yang dikeluarkan tercatat 

lebih rinci. 

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya 

yang dapat diukur dengan satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu (Mulyadi, 2005). Dengan menentukan biaya produksi yang tepat dapat menentukan 

besaran  harga pokok barang, harga jual, laba yang diperoleh serta perusahaan bisa melakukan 

pengendalian biaya selama proses produksi berlangsung. Maka dalam tersebut dalam menentukan 

harga jual dibutuhkan metode yang tepat, salah satunya adalah penerapan metode target costing. 

Target biaya atau target costing merupakan salah satu metode untuk penentuan biaya produksi 

yang dapat mengendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan pada suatu perusahaan dalam mengelola 

suatu usaha agar bisa mendapatkan harga pasar yang kompetitif,  perusahaan juga bisa bersaing dan 

bisa memperoleh laba yang diharapkan. Dengan adanya metode target costing suatu perusahaan bisa 

memaksimumkan biaya bagi suatu produk baru dan dapat merancang suatu prototype yang dapat 

menguntungkan bagi suatu perusahaan. Metode target costing ini perlu diperhatikan oleh UD.TMH 

Handicraft terutama pada pengendalian biaya produksinya. Oleh karena itu, suatu perusahaan bisa 

meraih tujuan yang ingin dicapai dalam menjalankan suatu usahanya. 

Dalam penelitian ini, penulis berkofus pada salah satu industri handicraft yang berada didesa 

tutul yang menjadi desa proaktif handicraft no.2 Se-Jawa Timur. Dengan kurang lebih 1.000 

masyarakatnya bekerja sebagai pengrajin. Masyarakatnya pun mulai berani bersaing dengan 

memasarkan produk mereka ke gerai-gerai kerajinan di kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, 

Semarang dan Surabaya hingga ke pulau Bali. Beberapa pengrajin juga berhasil membuka pasar 

ekspor. Seperti contohnya di Spanyol, Malaysia, Saudi Arabia dan Tiongkok menjadi pasar yang 

menjanjikan bagi para pengrajin tasbih dari kayu gaharu karena warga Tiongkok percaya gaharu 

mampu mempengaruhi aura. Selain itu, kalung tasbih juga biasa dipakai para biksu disana. Bahkan 

sekarang hampir setiap rumah di desa tutul memiliki tempat proses pembuatan kerajinan. Tak gentar 

bila persaingan semakin ketat dengan kompetitor dalam desa itu sendiri, sehingga proses produksi 

yang efisien dan penentuan harga jual sangat penting untuk diperhatikan agar dapat bersaing dipasar. 

Salah satu industrinya yaitu UD. TMH Handicraft. Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan 

UD. TMH Handicraft didirikan padatahun 2013 dengan pemiliknya sendiri yakni Bapak Hasbullah 

Hasby. Bapak Hasby awalnya mempunyai modal Rp.1.000.000 seiring berjalannya waktu usaha ini 

mengalami peningkatan penjualan dengan rata-rata pendapatan kotor bisa mencapai Rp.42.000.000 

per bulan, Bapak Hasby mengatakan bahwa pengendalian biaya dan penetapkan harga jual pada 

Industri UD. TMH Handicraft yaitu masih menggunakan metode sederhana dengan menjumlahkan 

semua biaya yang dikeluarkan dan setelah itu dikurangi dengan laba yang diperoleh. Perhitungan 

biaya yang sederhana ini memerlukan perbaikan, karena masih ada biaya overhead pabrik yang masih 

diperhitungkan seperti biaya penyusutan mesin pabrik, biaya penyusutan bangunan, biaya listrik dan 

internet. yang belum diperhitungkan kedalam biaya produksi, sehingga mengakibatkan kurang 

terperincinya biaya produksi pada UD. TMH Handicraft. Dalam melakukan perencanaan penelitian 

ini, penulis melakukan penelitian pada objek UD. TMH Handicraft dengan menggunakan variabel 

produk yaitu Tasbih, Tongkat dan Gelang dalam upaya pengendalian produksi. 

Bapak Hasby juga mengatakan bahwa semakin banyaknya persaingan pengrajin tasbih didesa 

tutul penjualan Bapak Hasby mengalami naik turun setiap tahunnya dan bahkan ditengah pandemi 

Covid-19 penjualan Bapak Hasby menurun hingga 50% . Dimana banyak sekali kompetitor yang 

memiliki produk yang sama dengan harga yang lebih rendah dan kualitas yang sama. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa UD. 

TMH Handicraft masih memerlukan perbaikan dalam perhitungan biaya produksi dan mengalami 

penurunan omset penjualan yang signifikan terhadap laba yang diperoleh, disini peneliti tertarik 
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mengambil judul penelitian sebagai berikut: “Penerapan Target Costing dalam Upaya Pengendalian 

Biaya Produksi (Studi Kasus UD TMH Handicraft di Desa Tututul Kacamatan Balung Kabupaten 

Jember)”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya merupakan suatu pencatatan, penggolongan, peringkasasan dan penyajian 

biaya dalam  melakukan pembuatan dan penjualan produk atau  jasa dengan proses tertentu, dengan 

disertasi adanya penafsiran terhadapnya. Objek dari akuntansi biaya adalah biaya. Dalam akuntansi 

biaya terdapat proses yang dapat diarahkan dalam pemakai dalam dan luar suatu perusahaan. 

 

2.2 Pengertian Biaya 

Biaya merupakan suatu objek yang dapat dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh 

akuntansi biaya. Untuk lebih luasnya biaya merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi, yang 

dapat diukur dalam satuan uang yang tidak atau dapat terjadi dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  

Tanpa adanya informasi biaya, seorang manajer tidak memiliki pandangan yang dapat dijadikan 

masukan yang bisa dikorbankan antara nilai ekonomi yang lebih rendah dari pada nilai keluarnya, oleh 

sebab itu jika suatu perusahaan tidak mempunyai informasi biaya maka sangat sulit untuk 

mengeatahui berapa jumlah laba yang seharusnya diperoleh atau berapa sisa hasil usaha yang 

seharusnya didapatkan, jika informasi biaya tersebut dihasilkan maka akan mengembangkan dan 

bahkan bisa memperhatahan suatu keinginan perusahaan terhadap laba yang diperoleh.  

 

2.3 Klarifikasi Biaya 

Klarifikasi biaya sangat dibutuhkan untuk dapat membantu  pihak manajemen dalam mencapai 

tujuannya dalam mengembangan data biaya yang sangat dibutuhkan oleh suatu perusahaan dan biaya 

juga berguna sebagai perhitungan produk atau jasa. Menurut Mulyadi (2014:13), biaya dapat 

digolongkan menjadi 5 bagian, yaitu :  

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran. 

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

4. Penggolongan biaya menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 

kegiatan 

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 

 

2.4 Pengendalian Biaya 

Pengendalian merupakan rangakaian yang dapat memantau suatu proses suatu pelaksanaan 

mengenai laporan-laporan yang menyimpang atau tidak sesuai dari rencana yang telah telah diarahkan 

oleh suatu perusahaan. Agar dapat lebih memiliki tanggungjawab, dalam suatu pengeluaran 

perusahaann harus bisa memisahkan uang yang dipakai untuk pengeluaran dam pemasukan (Supriono, 

2011).   

 

2.5 Metode Tradisional Costing 

Metode tradisional costing merupakan suatu perhitungan yang sering digunakan dalam usaha-

usaha kecil menengah, alasan tersebut karena kurangnya kemampuan pengetahuan dari sumber daya 

itu sendiri. Oleh karena itu metode ini sesuai dengan kemampuan mengenai perhitungan biaya yang 

telah dilakukan dalam menjalankan aktivitas produksinya. Pada umumnya akuntansi tradisional 

costing ini memperhitungkan biaya produksi kedalam biaya produk saja, padahal masih ada biaya 

overhead pabrik, biaya pemasaran dan biaya administrasi yang masih harus diperhitungkan kedalam 

biaya produk yang dihasilkan, tetapi juga dilakukan sebagai biaya usaha dan dikurangkan langsung 

dari laba bruto untuk menghitung laba bersih usaha (Hansen & Mowen, 2006). 
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2.6 Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan suatu biaya yang dapat mengolah suatu produk jadi menjadi produk 

yang siap untuk dijual. Misalnya depresiasi mesin, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji 

karyawan. Menurut objek pada pengeluaran, biaya produksi digolongkan menjadi tiga bagian yaitu: 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku sama 

dengan biaya utama, sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sama halnya 

dengan biaya konversi yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi 

produk jadi.  

 

2.7 Biaya Bersama 

Biaya produksi bersama merupakan biaya produksi yang dapat dibagi atas bahan baku, tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik, yang sebanding dengan satu kali proses produksi yang 

dihasilkan berbagai jeni produk utama. Jenis produksi tersebut dibedakan  berdasarkan sifat fisik dan 

kualitasnya. Berikut ini merupakan perhitungan dari alokasi biaya bersama, yaitu : 

 

 

 

2.8 Harga Jual 

Harga merupakan total dari jumlah kompensasi berupa uang maupun barang yang diperlukan 

agar bisa memperoleh suatu keuntungan yang optimal. Hansen dan Mowen (2001) mendefinisikan 

harga jual yakni seluruh jumlah total yang mempunyai kebijakan untuk dibebankan pada suatu unit 

usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa untuk dijual atau diberikan. Pada 

prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar, karena 

harga jual sama dengan biaya produksi ditambah mark-up (Mulyadi, 2001).  

 

2.9 Rekayasa Nilai  

Rekayasa Nilai (Value Engineering) merupakan suatu metode yang terstruktur dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh suatu perusahaan agar bisa mencapai nilai terbaik dari 

sebuah pencapaian proyek yang dgunakan untuk mencapai nilai sasaran yang diinginkan, serta 

penyedia fungsi dengan memaksimalkan biaya yang optimum, konsisten dengan hasil produk yang 

memiliki kualitas yang baik dan kinerja yang dipersyaratkan (Berawi, 2013). Berikut adalah rumus 

dari rekayasa nilai : 

 

 

 

2.10 Target Costing 

Target costing merupakan penentu biaya optimal yang diharapkan oleh suatu perusahaan agar 

bisa mencapai suatu harga yang kompetitif dipasar. dengan adanya target costing sebuah perusahaan 

harus bisa meminimalisir pengeluaran dalam ukuran-ukuran biaya atau merancang ulang suatu produk 

agar bisa mencapai harga rendah tanpa sengurangi kualitas dari produk itu sendiri, dengan begitu 

perusahaan dapat memperoleh suatu laba yang optimal. Memerlukan target costing memperlaukukan 

biaya sebagai variabel dependen, yaitu ditentukan dari hasil harga target dikurangi laba target. 

Formula target costing dapat dirumuskan dalam persamaan sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

,jh Biaya Target = Harga pasar – Laba yang diinginkan 

,jh Penghematan= biaya sebelumnya – biaya sesudahnya 

,jh Alokasi biaya bersama = Total harga produksi setiap produk  × Total seluruh biaya bersama 

            Total nilai jual seluruh produk 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian pada UD. TMH 

Handicraft yang merupakan suatu industri kerajinan yang berada di Desa Tutul Kecamatan Balung 

Kabupaten Jember. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2017) mengatakan 

bahwa: Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian natural karena pada penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah; disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada mulanya 

metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya dan disebut pula 

sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif atau 

alamiah. Penelitian ini nantinya menggunakan dokumen terkait perusahaan seperti stuktur organisasi, 

jenis bahan baku, proses produksi, ketentuan harga jual serta gambaran umum pesaiang dimana 

dilakukan wawancara kepada pemilik perusahaan itu sendiri. 

 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang nantinya dilakukan dalam penelitian ini diantaranya data primer dan data 

sekunder yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan (Sugiyono, 

2017). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung kepada 

pemilik UD. TMH Handicraft dengan tujuan agar bisa memperoleh data yang akurat dalam penelitian 

ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data (Sugiyono, 2017). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari bukti catatan atau laporan 

historis dan bukti-bukti pengeluaran biaya produksi UD. TMH Handicraft. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang strategis untuk mendapatkan data dalam 

melakukan suatu penelitian yang akan dilaksanakan. Pada penelitian ini pengumpulan data yang 

digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara untuk melakukan kesatuan secara langsung, dalam suatu proses 

yang tersusun dari beberapa proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2017). Diantaranya berupa 

proses-proses pengamatan dan melakukan kunjungan langsung pada UD. TMH Handicraft. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2017). 

Diantaranya berupa survei dengan menggunakan pertanyaan lisan pada UD. TMH Handicraft. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan bukti suatu catatan dari kejadian yang sudah berlalu (Sugiyono, 2017). 

dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Diantaranya 

dengan mempelajari jurnal, buku-buku serta catatan-catatan kuliah dalam melakukan peneltian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul (Sugiyono, 2017). Dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Melakukan perhitungan jumlah produksi produk sesuai langkah-langkah dalam 

implementasinya yaitu dengan menerapkan target costing pada UD TMH Handicraft. 
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2. Menghitung harga jual yang telah ditentukan oleh perusahaan dengan cara mengumpulkan 

seluruh biaya (biaya bahan baku, biaya tenaga langsung kerja dan biaya overhead pabrik) 

3. Menentukan target laba yang diharapkan perusahaan melalui wawancara dengan pengelola 

perusahaan. Data yang diperlukan untuk mengetahui laba yang ditargetkan adalah 

(kamarudin:143:2000): 

 

 

4. Menentukan perhitungan target biaya produk yang dilakukan dengan rumus: 

Target costing = harga pasar – laba yang diinginkan. 

5. Menggunakan rekayasa nilai (value enggenering) untuk mengidentifikasi cara yang dapat 

menurunkan cost produk : 

Penghematan = biaya sebelumnya – biaya sesudahnya. 

6. Melakukan perhitungan biaya bersama dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

7. Menganalisis target biaya. Pada tahap ini, penulis melakukan analisis dan review untuk 

melihat apakah metode target costing baik dan dapat diterapkan pada UD. TMH Handicraft. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Tahapan ini dilakukan untuk menarik kesimpulan serta saran dari analisis yang telah 

dilakukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

UD. TMH Handicraft merupakan salah satu industri yang berada di Desa Tutul Kecamatan 

balung Kabupaten Jember yang usahanya bergerak dibidang kerajinan. UD. TMH yang merupakan 

singkatan dari “Usaha Dagang Tasbih Mas Hasbi” karna pemilik dari UD berkeyakinan dengan 

memberi nama tersebut usahanya bisa menjadi sukses untuk kedepannya. Sesuai dengan nama 

perusahaan TMH (Tasbih Mas Hasby) pemilik perusahaan lebih banyak memproduksi pesanan tasbih 

karena produk tasbih tersebut banyak diminati oleh para pembeli, tetapi selain tasbih UD. TMH 

Handicraft juga memproduksi tongkat dan gelang. UD. TMH Handicraft berdiri dan pertama kali 

melakukan produksi pada tahun 2013. Pemilik dari UD. TMH Handicraft adalah Bapak Hasbullah 

Hasby, beliau merupakan pimpinan dari perusahaan ini.  

Sebelum mendirikan UD.TMH Handicraft Bapak Hasby bekerja sebagai pegawai perkebunan, 

karena melihat banyaknya produsen handicraft didesa tutul yang berhasil dan sukses akhirnya Bapak 

Hasby bertekad untuk mendirikan usaha kerajinannya. Pada tanggal 10 september 2013 dengan atas 

nama Bapak Hasbullah Hasby telah memperoleh Surat Izin Usaha Perdagangan No. 

503/1013/411/2013 UD. TMH Handicraft memproduksi dan menghasilkan barang-barang yang 

berkualitas, dengan barang yang mempunyai kualitas baik dapat memberikan kepuasan tersendri bagi 

konsumen, Bapak Hasby yakin dengan produk yang berkualtias tinggi akan diminati oleh banyak 

masyarakat. 

Pada awalnya UD. TMH Handicraft menjual produknya ketika ada pesanan saja, tetapi seiring 

perkembangan zaman dengan adanya teknologi yang semakin canggih akhirnya bapak hasby juga 

menjual produknya secara online. Walaupun hasil dari penjualan secara online lebih sedikit dari pada 

produksi pesanan tetapi bapak hasby tidak patah semangat untuk memasarkan produknya agar banyak 

dikenal masyarakat. Sejak berdirinya UD. TMH Handicraft ini beliau mengaku awal penjualan usaha 

ini mengalami kenaikan penjualan yang signifikan dari jumlah awal yang dikeluarkan. Karena pada 

saat itu UD. TMH Handicraft menerima pesanan yang secara terus menerus. Namun seiring dengan 

berjalannya waktu semakin banyaknya persaingan pengrajin tasbih didesa tutul, penjualan Bapak 

Hasby mengalami naik turun setiap tahunnya dan bahkan ditengah pandemi Covid-19 penjualan Bapak 

,jh Alokasi biaya bersama = Total harga produksi setiap produk  × Total seluruh biaya bersama 

            Total nilai jual seluruh produk 
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Hasby menurun hingga 50% . Dimana karna banyak sekali kompetitor yang memiliki produk yang 

sama dengan harga yang lebih rendah dan kualitas yang sama. Proses produksinya pada hari senin 

sampai sabtu dimulai pagi hari pada pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. 

Pada kasus ini, peneliti akan menerapkam metode target costing unruk mengupayakan 

pengendaalian biaya produksi pada industri UD. TMH Handicraft yang tepat untuk membantu 

mengatasi masalah dalam pengendalian biaya produksi yang sedang dialami UD. TMH Handicraft. 

Dalam penggunaan metode target costing akan ditekankan biaya untuk meminimalisir atau 

mengurangi biaya produksi pada tahap perencanaan dan desain produk. Melalui target costing dapat 

diketahui berapa besar selisih biaya yang dianggarkan dengan biaya yang terjadi yang memungkinkan 

perusahaan untuk memperoleh omset yang lebih baik. 

4.2 Teknis Analisis Data 

1. Melakukan Perhitungan Jumlah Produksi Produk UD. TMH Handicraft 2016-2020 

 

Tabel 4.1 Jumlah Produksi Produk UD. TMH Handicraft 2016-2020 

No. Tahun Tasbih Tongkat Gelang Total Produksi 

1 2016 69.600 21.600 1.360 92.560 pcs 

2 2017 52.200 12.960 1.020 66.180 pcs 

3 2018 55.500 19.800 1.230 76.530 pcs 

4 2019 47.100 17.100 800 65.000 pcs 

5. 2020 42.400 16.020 650 59.070 pcs 

Sumber Data : UD. TMH Handicraft.. 

 

2. Menghitung Harga Jual Yang Telah Ditentukan Oleh Perusahaan Dengan 

Mengumpulkan Seluruh Biaya (Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung Dan 

Biaya Overhead Pabrik) 

 

a Biaya Bahan Baku Langsung 

Bahan baku langsung yang dibutuhkan untuk membuat tasbeh, gelang dan tongkat yaitu kayu 

kukun. Hasil rincian perhitungan biaya produksi pada UD. TMH Handicraft pada tahun 2020 antara 

lain tasbih sebanyak 42.400 pcs, gelang sebanyak 16.020 pcs dan tongkat sebanyak 650 pcs. 

 

Tabel 4.2 Biaya Bahan Baku UD. TMH Handicraft 

No.  Bahan Jenis Produk Kebutuhan  

Tenaga 

Kerja 

Harga Standar 

Kebutuhan 

Bahan Baku 

Biaya Tenaga 

Kerja 

1. Kayu Wali 

Kukun 

Tasbih 10.600 kg Rp. 2.000 0,25 Rp. 21.200.000 

  Gelang   1.602 kg Rp. 2.000 0,1 Rp.    3.204.000 

  Tongkat      585 kg Rp. 2.000 0,9 Rp.    1.170.000 

  Total Bahan 

Baku/Tahun 

   Rp. 25.574.000 

Sumber Data : Data diolah, 2021. 

 

b Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja langsung yang dibutuhkan untuk membuat tasbeh, gelang dan tongkat yaitu 

berjumlah 5 orang. Berikut rincian biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh UD. TMH Handicraft. 
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Tabel 4.3 Biaya Tenaga Kerja Langsung UD. TMH Handicraft 

No. Jenis TKL Jenis Upah Jumlah Upah/Hari Jumlah 

Hari Efektif 

Jumlah 

1.  Bagian 

Produksi 

Harian 5 40.000 312 Rp. 62.400.000 

  Total 

BTKL/Tahun 

   Rp. 62.400.000 

Sumber Data : Data diolah, 2021. 

 

 

c Biaya Overhead Pabrik 

Berikut rincian biaya yang dikeluarkan oleh UD.TMH Handicraft mengenai biaya overhead 

pabrik yang dibutuhkan untuk membuat tasbih, gelang dan tongkat. 

 

Tabel 4.4 Biaya Overhead Pabrik UD. TMH Handicraft 

No. Keterangan Biaya Pemakaian 

1. Biaya Penyusutan Bangunan Rp.2.500.000 

2. Biaya Listrik Rp.8.876.600 

3. Biaya Internet Rp.2.400.000 

4. Biaya Depresiasi Mesin Dinamo Rp.100.000 

5. Biaya Depresiasi Mesin Plong Rp.300.000 

6. Biaya Depresiasi Mesin Gergaji Rp.500.000 

7 Biaya Depresiasi Mesin Blower Rp.200.000 

8. Biaya Depresiasi Mesin Bubut Rp.200.000 

9. Biaya Penyusutan Timbangan Rp.200.000 

10 Solar Rp.954.000 

11. Biaya Box dan Solasi Rp.500.000 

 Total Rp.16.730.600 

12. Bahan Penolong Rp.27.011.850 

 Total Rp. 43.742.450 

     Sumber Data : Data diolah, 2021. 

 

Tabel 4.5 Perhitungan Biaya Bahan Penolong 

No. Bahan Jenis 

Produk 

Kebutuhan 

Bahan 

Penolong 

Harga Standar 

Kebutuhan 

Bahan 

Biaya Bahan 

Penolong 

1. Benang Rakit Tasbih 508,8/Roll Rp. 30.000 0,012 Rp. 15.264.000 

  Gelang 46,06/Roll Rp. 30.000 0,002875 Rp.     1.381.800 

 Total     Rp.16.645.800 

2. Kawat Kuningan Tasbih 42,4 m Rp. 5.000 1m/1.000 

pcs tasbih 

Rp.       212.000 

  Gelang 8,01 m Rp. 5.000 0,5m/1.000 

pcs gelang 

Rp.        40.050 

 Total     Rp.       252.050 

3. Kertas Gosok Tasbih 424 m Rp. 20.000 1m/100 pcs 

tasbih 

Rp.    8.480.000 

  Gelang 80,1 m Rp 20.000 0,5m/100 

pcs gelang 

Rp.     1.602.000 

  Tongkat 1,6 m Rp. 20.000 0,25/pcs 

tongkat 

Rp.         32.000 
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 Total     Rp.  10.114.000 

 Total Biaya 

Bersama/Tahun 

    Rp. 27.011.850 

Sumber Data : Data diolah, 2021. 

 

3. Target Laba 

Target laba UD. TMH Handicraft menunjukkan bahwa pada penjualan produk tasbih laba yang 

diharapkan pada penjualan yaitu 54%, sedangkan pada produk gelang laba yang diharapkan pada 

penjualan yaitu 56% dan penjualan pada produk tongkat UD. TMH Handicraft mengharapkan laba 

yang dihasilkan oleh penjualan per produk yaitu 58%.  

 

4. Menghitung Biaya Target (Target Costing) 

  

Tabel 4.6 Daftar Harga Pesaing Sejenis 

Nama Industri Jenis Produk 

Produk Tasbih Produk Gelang Produk Tongkat 

UD. TMH Handicraft Rp. 4.500 Rp. 3.000 Rp. 70.000 

Handicraft Hasanudin Rp. 4.300 Rp. 2.800 Rp. 70.000 

Home Industry Tutul Rp. 4.200 Rp. 2.800 Rp. 68.000 

Handicraft  Mas But Rp. 4.000 Rp. 2.700 Rp. 65.000 

Handicfat Sulaiman Rp. 4.000 Rp. 2.500 Rp. 65.000 

Sumber : Pengrajin Desa Tutul, 2021. 

 

 

 

Keterangan : TCi = Target costing ( Biaya target per unit produk ) 

 Pi  = Harga pasar terendah per unit 

Mi = Laba per unit produk 

 

1. Perhitungan pada produk tasbih 

Dimana target price atau harga jual terendah dipasar adalah Rp.4.000  dan  laba yang 

diinginkan adalah 54% dari harga jual sehingga : 

TCi = Pi – Mi 

 = Rp.4.000 – (54% × Rp.4.500) 

 = Rp.4.000 – Rp.2.430 

 = Rp.1.570 

2. Perhitungan pada produk gelang 

Dimana target price atau harga jual terendah dipasar adalah Rp. 2.500 dan laba yang 

diinginkan adalah 56% dari harga jual sehingga : 

TCi = Pi – Mi 

 = Rp.2.500 – (56% × Rp.3.000) 

 = Rp.2.500 – Rp.1.680 

 = Rp.820 

TCi = Pi - Mi 
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3. Perhitungan pada produk tasbih 

Taget Costing = harga pasar – laba yang diinginkan 

Dimana target price atau harga jual terendah dipasar adalah Rp.65.000 dan laba yang 

diinginkan adalah 58% dari harga jual sehingga : 

TCi = Pi – Mi 

 = Rp.65.000 – (58% × Rp.70.000) 

 = Rp.65.000 – Rp.40.600 

 = Rp.24.400 

 

5. Rekayasa Nilai ( Value Engineering ) 

 

Tabel 4.7  Penghematan Biaya Produksi 

Uraian Jenis Produk Biaya sebelum 

value engineering 

Biaya sesudah 

value engineering 

Penghematan 

biaya 

Biaya bahan 

baku 

Tasbih Rp.21.200.000 Rp.21.200.000 0 

 Gelang Rp.  3.204.000 Rp.  3.204.000 0 

 Tongkat Rp.  1.170.000 Rp.  1.170.000 0 

Biaya tenaga 

kerja langsung 

 Rp.62.400.000 Rp.62.400.000 0 

Biaya overhead 

pabrik 

 Rp.43.742.450 Rp.29.452.770 Rp. 14.289.680 

Sumber Data : Data diolah, 2021. 

 

6. Perhitungan Biaya Bersama 

 

Tabel 4.8 Jumlah Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Proses Produksi  

Produk Tasbih, Gelang Dan Tongkat Pada UD. TMH Handicraft Tahun 2020 

No. Jenis Biaya Total 

1. Biaya Bahan Baku Rp.25.574.000 

2. Biaya Tenaga Kerja Rp. 62.400.000 

3. Biaya Overhead Pabrik Rp.43.742.450 

 Jumlah Rp.131.716.450 

 Sumber: Data diolah, 2021. 

 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Biaya Bersama Pada UD. TMH Handicraft  

Produk Tasbih, Gelang Dan Tongkat 

No. Jenis Produk Presentase Total 

1. Tasbih 67% Rp. Rp.88.250.021,5 

2. Gelang 17% Rp. Rp.22.391.796,5 

3. Tongkat 16% Rp.21.074.632 

 Jumlah 100% Rp.131.716.450 

          Sumber : Data diolah, 2021 

 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas dimana target costing ini merupakan suatu alternatif 

yang bisa diterapkan oleh perusahaan untuk menurunkan dan mengendalikan biaya produksi agar 
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dapat mengelola suatu bisnis berdasarkan harga pasar yang kompetitif, dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Malue (2013), dimana dengan adanya target costing perusahaan dapat 

melakukan pengendalian atas biaya yang lebih baik jika dibandingkan dengan metode yang selama ini 

digunakan oleh perusahaan, sehingga  dapat meningkatkan pengawasan terhadap pengeluaran biaya-

biaya produksi, dengan begitu pengeluaran biaya perusahaan lebih efisien dan sekaligus dapat 

meningkatkan laba atau keuntungan bagi perusahaan.  

 

Tabel 4.10 Penghematan Biaya Produksi 

Uraian Jenis Produk Biaya sebelum 

value engineering 

Biaya sesudah 

value engineering 

Penghematan 

biaya 

Biaya bahan 

baku 

Tasbih Rp.21.200.000 Rp.21.200.000 0 

 Gelang Rp.  3.204.000 Rp.  3.204.000 0 

 Tongkat Rp.  1.170.000 Rp.  1.170.000 0 

Biaya tenaga 

kerja langsung 

 Rp.62.400.000 Rp.62.400.000 0 

Biaya overhead 

pabrik 

 Rp.43.742.450 Rp.29.452.770 Rp. 14.289.680 

Sumber : Data diolah, dilihat lampiran 4. 

Hasil dari perhitungan menggunakan value engineering yang telah diterapkan pada UD. TMH 

Handicraft ini dapat diketahui bahwa dengan metode tersebut perusahaan bisa menghemat biaya 

overhead pabrik sebesar Rp.14.289.680, dengan begitu perusahaan bisa mendapatkan keuntungan 

yang optimal. Pengendalian biaya produk tasbih, gelang dan tongkat pada UD. TMH Handicraft yang 

dilakukan peneliti dalam produksi tersebut adalah dengan mengganti benang rakit yang mulanya merk 

koyo diganti menjadi benang rakit merk sinar, sedangakan kawat kuningan merk apcraft diganti 

dengan kawat kuningan merk sowo dan pada kertas gosok yang mulanya merk cap kijang dapat 

diganti dengan kertas gosok merks taiyo dengan harga yang lebih murah dengan kualitas yang tidak 

jauh berbeda. Perubahan yang direkomendasikan oleh peneliti ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengoptimalkan biaya produksi dan sebagai acuan perusahaan dalam menetapkan 

harga dipasaran. 

Alasan peneliti mengganti jenis benang rakit merk koyo dengan harga Rp.30.000/m diganti 

dengan benang rakit merk sinar dengan harga Rp.15.000/m dengan kualitas yang tidak jauh berbeda 

dengan benang rakit merk koyo, sedangkan kawat kuningan untuk memasukkan butiran tasbih dan 

gelang menggunakan kawat kuningan merk apcraft dengan harga Rp.5.000/m, bisa diganti dengan 

kawat kuningan mek sowo dengan harga Rp.2.000/m dan kertas gosok merk cap kijang dengan harga 

Rp.20.000/m, diganti dengan kertas gosok merk taiyo dengan harga Rp.8.500/m dengan kualitas tidak 

jauh beda dari merk cap kijang. Dari hasil survey penelitian pada perusahaan lain yang memproduksi 

produk yang sama dengan UD. TMH Handicraft dikatakan bahwa penggantian kualitas merk dari 

bahan penolong tersebut tidak jauh berbeda dengan kualitas merk yang harganya lebih tinggi karna 

tidak akan mempengarui dari segi kualitas produk tasbih, gelang dan tongkat yang dihasilkan. 

Pada rencana dan kebijakan perusahaan sebelumnya yang masih menggunakan metode 

sederhana dalam pengendalian biaya-biaya yang dikeluarkan, karena perusahaan hanya terfokus pada 

penyedia bahan baku utama yaitu kayu kukun, tanpa melihat penggunaan bahan bahan baku dalam 

proses produksinya, hal tersebut menyebabkan tidak terkendalinya biaya-biaya yang seharusnya 

terjadi sehingga perusahaan sulit untuk merencanakan berapa jumlah keuntungan yang seharusnya 

menjadi target perusahaan. Begitu juga dalam penentuan harga jual yang dilakukan oleh perusahaan 

yang masih hanya memperkirakan harga jual tanpa mengakumulasikan biaya-biaya yang terjadi dan 

harga yang sesuai dengan perkembangan yang ada dipasar.  

Dimana target costing merupakan metode penentuan biaya yang berdasarkan harga yang 

kompetitif, sehingga dari perusahaan tersebut bisa menetapkan harga yang tepat sehingga akan dapat 

memperoleh laba yang diharapkan. Dengan menggunakan target costing perusahaan bisa mengadopsi 

ukuran-ukuran penurunan biaya yang ketat atau menentukan harga yang serendah-rendahnya untuk 

memaksimumkan efisiensi disegala hal agar memperoleh keuntungan yang maksimum pada proses 
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produksinya supaya  dapat memenuhi harga yang ditentukan pasar tetapi tetap mendapatkan laba. 

Dengan demikian Target Costing membuat perusahaan menjadi lebih kompetitif, dalam bentuk 

strategi umum dalam industri saat menghadapi persaingan yang sangat ketat dimana perbedaan sangat 

kecil didalam harga dapat menarik perhatian besar konsumen untuk membeli produk mana yang 

memiliki harga murah dan kualitas yang baik. 

Hasil dari uraian tersebut, kalkulasi biaya-biaya yang sebelumnya merupakan gambaran dari 

penerapan target costing dengan tujuan mengendalian biaya produksi sebagai cara atau alternatif bagi 

penulis yang rekomendasikan kepada perusahaan tersebut, agar dapat menekan biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk memproduksi barang-barang yang dirasa kurang bersaing harganya 

atau menyebabkan terjadinya penurunan omset penjualan. Dengan menggunakan metode target 

costing perusahaan bisa mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode target costing, yang 

menunjukkan bahwa UD. TMH Handicraft lebih efisien  pengendalian biaya produksinya 

dengan menggunakan metode target costing, jika dibandingkan dengan yang dilakukan 

oleh perusahaan selama ini dan telah terjadi perubahan berupa penurunan biaya produksi 

yaitu Rp.14.289.680. 

2. Dengan menggunakan metode target costing dapat memberikan dampak yang positif 

dan lebih efektif dalam pengendalian biaya produksi pada UD. TMH Handicraft agar 

penjualannya yang mulanya naik turun setiap tahunnya dan berharap bisa mengalami 

kenaikkan penjualan secara signifikan, karena dengan metode target costing ini 

perusahaan bisa lebih melihat biaya produksi yang mana seharusnya dikendalikan agar 

produk yang dijual harganya bisa bersaing dipasar. 

5.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Saran bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan biaya overhead pabrik seperti biaya 

penyusutan bangunan, biaya listrik, biaya internet, biaya penyusutan mesin dan biaya 

bahan penolong yang telah dikeluarkan terutama dengan menggunakan target costing agar 

dapat menekan biaya produksi sehingga perusahaan bisa mendapatkan laba yang lebih dan 

bisa menetapkan harga jual yang tepat agar bisa bersaing dipasar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu agar memvariasikan variabel yang dapat 

dihubungkan dengan menggunakan metode target costing dan juga menggunakan metode 

pengendalian biaya lainnya yaitu kaizen costing. 
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